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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Hal yang tidak berubah adalah perubahan itu sendiri. Kalimat tersebut rasanya 

tepat untuk menggambarkan kondisi di era globalisasi seperti saat ini. Semuanya 

berubah begitu cepat, memaksa manusia untuk dapat mengikuti arus perubahan. 

Manusia yang tidak dapat beradaptasi untuk menghadapi perubahan yang begitu 

cepat akan mengalami kesulitan dalam bersaing untuk bertahan hidup. 

Sama seperti manusia, dunia bisnis juga mengalami perubahan yang demikian 

cepat. Perusahan-perusahaan yang tidak dapat menghadapi arus perubahan akan 

kalah bersaing dengan perusahaan-perusahaan yang terus berinovasi mengikuti 

perkembangan jaman. Kondisi demikian tidak jarang menghadirkan situasi saling 

sikut antara perusahaan di area bisnis yang sama. Bukan mengoptimalkan kinerja, 

persaingan justru membuat perusahaan untuk saling menjatuhkan satu sama lain. 

Negara-negara lintas perdagangan seperti Indonesia paling merasakan terjadinya 

perubahan di era globalisasi. Ditambah dengan berlakunya AFTA(ASEAN Free 

TradeArea) semenjak tahun 2003, menjadikan arus barang keluar-masuk 

Indonesia sangat cepat. Dampak nyata terlihat pada menjamurnya produk-produk 

asing masuk ke Indonesia. 

Kondisi tersebut disambut hangat oleh masyarakat Indonesia. Menjadikan 

persaingan bisnis di Indonesia semakin sengit, karena banyak bermunculan ide-

ide bisnis baru baik berskala kecil maupun besar. Salah satu bidang yang terlihat 

jelas mengalami perubahan adalah dunia ritel di Indonesia. 

Bisnis ritel dapat ditemukan hampir di seluruh pelosok Indonesia. Menjadikan 

Indonesia sebagai pasar ritel yang menjanjikan. Hal ini tidak hanya menjadi 

kesempatan bagi masyarakat untuk membangun bisnis ritel baru, tapi juga 

kesempatan bagi pihak asing untuk melakukan investasi di Indonesia. 
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Dengan diberlakukannya AFTA semenjak tahun 2003 tersebut, membuat 

persaingan menjadi merata. Semua individu dapat melakukan ekspor dan impor 

barang. Melihat keadaan ini, beberapa perusahaan merasa perlu untuk 

memberikan perbedaaan agar mereka dapat bertahan di tengah persaingan. 

Dengan memotong biaya produksi, mengoptimalkan kinerja agar efektif dan 

efisien, hingga mencari sumber daya manusia yang dapat bersaing. 

TIP TOP Supermarket & Dept. Store merupakan salah satu dari sekian banyak 

perusahaan yang bergerak dalam bisnis ritel di Indonesia. Perusahaan ini berpusat 

di Rawamangun, Jakarta Timur, dan telah berdiri sejak tahun 1979. Sama seperti 

perusahaan ritel lainnya, TIP TOP Supermarket & Dept. Store juga turut 

membenahi diri agar mampu bersaing di industri bisnisnya. Pembenahan 

dilakukan dari memperbesar toko pusat di Rawamangun. TIP TOP Supermarket 

& Dept. Store juga telah membuka beberapa cabang, salah satunya berlokasi di 

Cimone, Tangerang. 

Penulis selaku mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara yang tengah 

menempuh program S1 Fakultas Ekonomi, mengambil kesempatan yang telah 

diberikan untuk melaksanakan program kerja magang di TIP TOP Supermarket & 

Dept. Store cabang Cimone, Tangerang. Program kerja magang yang disediakan 

oleh Universitas Multimedia Nusantara memiliki tujuan untuk memberikan 

pengalaman kepada mahasiswa dan mahasiswi mengenai kondisi lapangan serta 

mencoba untuk mengimplikasikan teori yang didapat saat perkuliahan sebelum 

memasuki dunia kerja. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan Kerja Magang 

Berdasarkan program kerja magang yang telah dilakukan di TIP TOP 

Supermarket & Dept. Store cabang Cimone, penulis memiliki maksud dan tujuan 

sebagai berikut : 

A. Sebagai pengalaman serta pengetahuan dasar dalam memasuki 

dunia kerja 
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B. Mempelajari cara berkomunikasi  yang baik dan benar dalam dunia 

bisnis 

C. Mempelajari alur proses bisnis retail yang terjadi di lapangan 

D. Mengimplikasikan teori yang didapat pada perkuliahan dengan 

praktek di lapangan 

E. Sebagai syarat dalam menempuh program S1 Fakultas Ekonomi, 

Universitas Multimedia Nusantara 

 

1.3 Waktu dan Prosedur Kerja Magang 

1.3.1 Waktu Kerja Magang 

Program kerja magang dilaksanakan selama 3 bulan terhitung mulai dari tanggal 1 

Juli 2014 hingga 1 Oktober 2014. Namun dikarenakan oleh banyaknya hari libur 

pada periode tersebut, TIP TOP Supermarket & Dept. Store memutuskan untuk 

memberikan ekstensi program kerja magang hingga tanggal 5 November 2014. 

Tindakan tersebut diambil oleh pihak TIP TOP Supermarket & Dept. Store agar 

para peserta yang sedang menjalani program kerja magang dalam rangka 

memenuhi syarat untuk menyelesaikan program perkuliahandapat memenuhi 

permintaan universitas yang meminta program kerja magang dilaksanakan dengan 

total masa efektif kerja selama 90 hari. 

 

1.3.2 Prosedur Kerja Magang 

Penulis melaksanakan program kerja magang sesuai dengan prosedur yang telah 

ditetapkan  di TIP TOP Supermarket & Dept. Store : 

1. Pelaksana program kerja magang telah berada di TIP TOP  

Supermarket & Dept.Store cabang Cimone pada pukul 7.30 WIB 

untuk shift pertama, dan pukul 14.30 WIB untuk shift kedua. 

Pelaksana program kerja magang diperbolehkan meninggalkan 

area kerja magang pada pukul 15.30 WIB untuk shift pertama, dan 
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pukul 21.30 WIB untuk shift kedua atau lebih awal setelah 

mendapatkan izin dari supervisor 

2. Pelaksana program kerja magang shift pertama memiliki waktu 

istirahat selama 2 jam terhitung dari pukul 11.00 WIB sampai 

pukul 13.00 WIB. Sedangkan pelaksana program kerja magang 

shift kedua memiliki waktu istirahat selama 1 jam terhitung dari 

pukul 18.00 WIB sampai pukul 19.00 WIB 

3. Kerja magang dilakukan dari hari Senin sampai dengan Sabtu, 

dengan waktu pelaksanaan kerja magang pada hari sabtu selesai 

pukul 12.30 WIB untuk shift pertama, dan pukul 19.00 WIB untuk 

shift kedua 

4. Pelaksana program kerja magang yang telat melakukan absensi 

kehadiran dianggap tidak hadir, namun diperbolehkan mengikuti 

kerja magang pada hari tersebut 

5. Pakaian yang dikenakan oleh pelaksana program kerja magang 

adalah kemeja putih polos berlengan dengan celana panjang bebas 

6. Semua perlengkapan yang dibawa dan tidak bersangkutan dengan 

program kerja magang diletakkan pada tempat penyimpanan yang 

telah disediakan 

7. Libur kerja pada tanggal : 

a. 10 - 31 Juli 2014 sebagai libur puasa dan lebaran 

b. 25 Oktober 2014 sebagai libur tahun baru 1436 Hijriyah 
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